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ABSTRAK 

Meningkatnya kebutuhan bangunan tingkat tinggi terutama diperkotaan 
discbabkan karena keterbatasan lahan. Pada perencanaan bangunan gedung tingkat 
tingg1 hal yang harus diperhatikan adalah terkait kestabilan struktur Untuk 
memastikan kestabilan struktur harus dicek terhadap simpangan. periode, dan cfek P 
Dclta. Jika rasio kclangsingan semakin besar, maka struktur akan semakin flcksibel. 
Untuk mengatasi flcksibilitas pada struktur akibat adanya beban lateral, maka 
dipcrlukan pcngaku lateral (bresing) agar deformasi struktur yang terjadi tidak 
mclampaui batas yang telah ditetapkan dalam peraturan SNI 1726-2019. Struktur 
rangka brcsing ekscntris memiliki kckakuan elastik yang tinggi dan mampu 
memberikan perilaku daktail ketika terjad1 gempa dibanding dengan sistem 
konsentrik, namun deformasi yang dihasilkan tidak sebesar SRPM. Ada berbagai jenis 
konfigurasi sistem rangka bresing cksentnk, salah satuny a penggunaan clemen link 
ditengah yang lebih menguntungkan karena dapat menghindari kegagalan pada 
kolom. Sehingga dalam penelitian ini dilakukan analisis perbandingan perilaku 
struktur dari sitem bresing ckscntris Two Story-X dan Inverted-V. Berdasarkan analisis 
perbandingan perilaku struktur rangka bresing cksentnis Two story-X dan Inverted-V 
menggunakan program bantu SAP 2000, d1dapatkan massa struktur bresing Two Story 
Xlebih besar 0,013% dari struktur Inverted-V, dan nilai periode yang dihasilkan oleh 
Inverted V adalah 1, 618 detik sedangkan periode Two Story A adalah I,676 detik. 

Serta nilai simpangan antar lantai terbcsar terjadi pada struktur Two storv X yaitu 
25,016 mm dan Inerted V 23,388 mm Kocfis1en kestabilan dari kedua struktur. 
Two SioryX dan Inverled-V selisih 10% dengan nilai masing-masing diperoleh 0,08 | 
dan 0,090 Darn analisis kinerja menggunakan metode FEMA 356 dan FEMA 440, 
didapatkan hasil kedua struktur tersebut berada pada level kinerja LS (Life Safery) 
dimana hasil drift masikmum untuk Two Story X lebih besar dan Iverted-l. yang 

masing-masing adalah 0,71% dan 0,68% 

Kata kunci: cksentris, periode, simpangan, P-delta, levcl k1nerja 
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DAFTAR NOTASI 

Pengaruh beban mati 
Pengaruh bcban hidup 
Pengaruh beban hidup atap 
Beban air hujan 
Beban angin 
Pengaruh beban seismik vertikal 
Pengaruh beban seismik horizontal 
Faktor redundansi 

Pengaruh gaya seismik horizontal dari V atau F, 

Faktor arah angin 
Faktor topografi 
Faktor permukaan tanah 
Faktor efek hembusan angin 
Koefisien tekanan internal 

Koefisien eksposur velositas 
Tekanan velositas 
Koefisien tekanan eksternal 

Tekanan angin 
Faktor keutamaan gempa 

Faktor amplifikasi percepatan pada getaran periode pendek 
Faktor amplifikasi percepatan pada getaran periode I detik 

Parameter respons spektral percepatan pada periode 

pendek 
Parameter respons spektral percepatan pada periode l detik 

Parameter respons spektral percepatan gempa MCER 

periode pendek 
Parameter respons spektral percepatan gempa MCER 

periode I detik 
Parameter percepatan pektral desain periode pendek 

Paramcter percepatan spcktral desain periode l detik 

Peiode getar fundamental struktur 
Periode fundamental pendekatan 
Koefisien modifikasi rcspon 
Faktor kuat lebih sistem 

Faktor pembesaran simpangan lateral 
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Gaya geser dasar 
Kocfisien respon seismik 
Berat seismik efektif 

Simpangan antar tingkat 
Simpangan antar tingkat izin 
Koefisien stabilitas 
Kuat perlu 
Kuat nominal 

Faktor tahanan 

Kuat rencana 
Rasio lcbar terhadap tcbal untuk clcmcn scperti 
didefinisikan dalam SNI 1729-2020 Pasal B4.1 
Batas paramcter lebar terhadap tcbal untuk clemen kompak 
Batas paramcter lcbar terhadap tcbal untuk clemen 
nonkompak 
Jarak bersih badan, (mm) 
Lcbar sayap, (mm) 
Tebal sayap, (mm) 
Tebal badan, (mm) 
Faktor panjang efcktif 
Modulus elastisitas baja (200.000 Mpa) 
Modulus clastisitas geser (77.200 Mpa) 
Tegangan lelch minimum terspcsifikasi (Mpa) 

Kekuatan tarik minimum terspesifikasi (Mpa) 
Kekuatan lentur nominal, (N-mm) 

Momen lentur plastis, (N-mm) 

Panjang antara titik-titik yang terbreis untuk menccgah 

peralihan lateral sayap tckan atau terbrcis untuk mencegah 

puntir penampang melintang, (mm) 

Batas panjang tak terbreis secara lateral untuk kondisi 

batas leleh, (mm) 

Batas panjang tak terbreis secara lateral untuk kondisi 

batas tckuk torsi-lateral inelastis, (mm) 

Faktor modifikasi tckuk torsi-lateral untuk diagram 

momen tidak seragam apabila kedua ujung segmen terbrcis 

Modulus penampang clastis terhadap sumbu x, (mm') 

Tegangan kritis (Mpa) 
Kckuatan geser nominal, (N) 

xvilI 
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Luas badan,tinggi keseluruhan dikalikan tebal badan. 
(mm) 
Koefisicn kckuatan geser badan 
Rasio tegangan leleh terckspektasi terhadap leleh 
minimum terspesifikasi Fy 
Kckuatan geser perlu menggunakan kombinasi beban 
LRFD, (N) 
Kckuatan aksial nominal, (N) 
Kckuatan aksial tekan perlu dengan menggunakan 
kombinasi beban DFBT, (N) 
Luas penampang bruto komponen struktur, (mm) 
Luas cfektif, (mm) 
Eksentrisitas pada sambungan rangka batang. (mm) 
Waktu getar efektif 
Waktu getar elastik 
Kekakuan lateral cfektif 
Kekakuan lateral clastik 
Target perpindahan 
Percepatan gravitasi (9,81 m/detik') 
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